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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
Dalam penyelenggaraan pendidikan juga haruslah terus mengikuti perkembangan zaman, sebab jika penyelenggaraan pendidikan pada suatu kelompok masyarakat tidak mengikuti perkembangan zaman, maka kelompok masyarakat tersebut akan tertinggal. Kemajuan teknologi dapat mempermudah meningkatkan kualitas pembelajaran, salah satunya terdapat pada media pembelajaran (Musofa & Janattaka, 2019:147).
Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan melalui berbagai saluran, dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehinggah dapat mendorong terjadinya proses belajar untuk menambah informasi baru pada diri siswa sehinggah tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Penggunaan media pembelajaran juga dapat membantu dalam memberikan pembelajaran di Sekolah Dasar, yang sistem pembelajarannya menggunakan pembelajaran tematik. 
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Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema dengan mengaitkan beberapa mata pelajaran sehinggah memberikan pembelajaran yang bermakna pada siswa. Hal ini sependapat dengan yang dikemukakan (Kadir & Hanum (2020:8), yang mengatakan bahwa pembelajaran tematik yaitu perpaduan mata pelajaran yang didalamnya terdapat tema, subtema, maupun pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tematik merupakan penggabungan ataupun perpaduan dari beberapa mata pelajaran yang digabungkan menjadi tema.
Pembelajaran tematik di SD merupakan pembelajaran yang memadukan berbagai mata pelajaran dengan lingkungan sehari-hari siswa sebagai sumber belajarnya. Konsep tematik selalu berkaitan dengan lingkungan sehari-hari. Oleh karena itu, banyak fenomena yang bisa dijadikan sebagai sumber dalam belajar tematik di lingkungan. Namun faktanya dilapangan, siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep pembelajaran tematik.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas V di SDN 064954 Medan Amplas menunjukkan adanya permasalahan yaitu, guru masih menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi pelajaran. Sumber belajar masih berupa buku tema siswa dan buku tema untuk guru. Sebagian siswa kurang antusias dalam belajar serta pemanfaatan media yang kurang variatif, kurangnya keefektivitas siswa dalam belajar, serta tidak adanya media yang menarik sehingga siswa merasa bosan dalam proses pembelajaran. Hal itu dikarenakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru hanya membacakan dan menjelaskan materi yang ada dibuku tanpa adanya media yang menarik, lalu setelah itu guru meminta siswa untuk menulis atau mencatat dan mengerjakan soal yang ada dibuku. Sehinggah kegiatan pembelajaran terkesan kaku dan monoton.
Masih belum terlihat kreativitas pendidik dalam menerapkan media pembelajaran di SD. Media yang digunakan guru hanya sebatas gambar-gambar yang ada pada buku tematik saja dan sebuah media pembelajaran berupa sterofoam yang berisikan gambar, lalu di tempel oleh peserta didik yang menjadi media pajangan. Apabila guru tidak menggunakan media yang variatif, sering menggunakan metode ceramah serta membaca materi saja, maka peserta didik terlihat asyik melakukan kegiatan lain seperti berbicara dengan teman sebangku, bermain, menganggu teman yang fokus belajar didalam pembelajaran berlangsung. Apabila berlanjut maka proses pembelajaran di kelas akan tidak produktif dan tidak efektif dalam memahami materi tersebut.
Melihat masalah yang ada di sekolah, perlu adanya inovasi baru serta kreativitas dalam pembuatan media pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran termasuk pada pembelajaran tema udara bersih bagi kesehatan terhadap aktivitas belajar siswa. Maka dari itu peneliti ingin membuat serta mengembangkan media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk memahami pembelajaran tema udara bersih bagi kesehatan dengan baik dan tidak menjenuhkan.
Menurut (Apriliani & Maksum, 2021) proses pembelajaran akan menjadi lebih efektif jika terdapat penggunaan media pembelajaran didalamnya. Untuk meningkatkan antusias peserta didik, diperlukan media pembelajaran yang terbaru dan menarik, yaitu media pembelajaran berbasis elektronik. Pengembangan media pembelajaran berbasis elektronik perlu dilakukan oleh pendidik, dengan tujuan meningkatkan antusias peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Media pembelajaran harus dapat memotivasi peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Guru dapat memilih media pembelajaran yang sesuai dengan keinginan peserta didik dan sesuai dengan materi yang akan diajarkan agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara mudah dipahami. Dengan adanya media pembelajaran, peserta didik akan lebih antusias, focus dalam kegiatan pembelajaran berlangsung sehingga dapat meningkatkan motivasi peserta didik dan hasil belajar yang maksimal.
Media pembelajaran yang menarik perhatian dan cukup unik untuk digunakan dalam proses pembelajaran salah satunya adalah powtoon. Melihat situasi saat ini, media pembelajaran powtoon perlu untuk dikembangkan. Media video powtoon berpotensi tinggi dalam menarik perhatian peserta didik (Lestari et all., 2018). Karena nantinya dalam powtoon dapat memvariasikan format tulisan, animasi bergerak, suara, serta warna yang beraneka ragam sehinggah dapat memicu ketertarikan peserta didik terhadap aktivitas belajarnya serta mempermudah pendidik dalam memberikan materi saat proses pembelajaran berlangsung dan membantu memudahkan peserta didik dalam memahami materi. Powtoon memiliki animasi yang menarik dan sudah familiar dikalangan pengguna editor. Powtoon merupakan program aplikasi yang bersifat online yang ada di internet dan berfungsi sebagai aplikasi pembuat video untuk presentasi maupun media pembelajaran. Menurut (Eka et al., 2022) powtoon adalah salah satu perangkat lunak pengolah media presentasi animasi berbasis Saas (Software as a service) yang dapat diakses secara online melalui situs www.powtoon.com yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam presentasi bagi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas.
Powtoon memiliki fitur animasi, yaitu animasi tulisan tangan dan animasi kartun serta Powtoon memiliki efek transisi dan pengaturan timeline. Powtoon memiliki beberapa keuntungan umum, yaitu 1) menampilkan topik dengan menarik dan dapat membagikannya dengan orang lain, 2) menarik perhatian peserta didik, 3) peserta didik mencapai pemahaman yang lebih baik dan materi yang disampaikan lebih mudah untuk diingat, 4) mengintegrasikan berbagai jenis format dan media, meningkatkan kemampuan integrasi visual, pendengaran, dan sumber gerak, serta 5) versi dasarnya gratis untuk digunakan (Apriliani & Maksum, 2021).
Tujuan media powtoon yaitu menggunakan gambar yang menarik perhatian peserta didik sehinggah siswa merasa senang dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran materi yang disampaikan guru. Media powtoon memuat mata pelajaran yang saling terhubung dalam pembelajaran tematik. Media powtoon berfungsi untuk menjelaskan suatu keadaan, gejala, serta suatu aktivitas pada makhluk hidup. Media powtoon mempermudah guru menyampaikan pelajaran serta membantu siswa dalam memahami materi melalui narasi atau cerita didalam powtoon. Media powtoon didukung dengan penggabungan antara teks, animasi, audio dan visual yang dikemas dalam video.
Maka dari itu, peneliti akan mengembangkan media pembelajaran powtoon terhadap aktivitas belajar siswa untuk digunakan dalam proses belajar mengajar dalam pembelajaran Tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan. Penggunaan media powtoon terhadap aktivitas belajar siswa  merupakan salah satu media yang menarik dan inovatif dalam pembelajaran. Peneliti mengembangkan media berbasis powtoon untuk Sekolah Dasar karena karakteristik belajar anak SD adalah meniru, mengamati, dan sangat tertarik pada animasi kartun. Mereka lebih senang bermain sambil belajar. Peneliti tertarik mengembangkan suatu video animasi yang didalamnya mengandung unsur edukatif. Media pembelajaran powtoon terhadap aktivitas belajar siswa memiliki kelebihan diantaranya siswa dapat belajar dan melihat berbagai video animasi gerak, melihat beberapa gambar yang kreatif dan inovatif, maka peserta didik tidak belajar sendiri melainkan dapat berpasangan/berkelompok, memudahkan siswa belajar karena dibantu dengan video animasi yang ada di dalam media powtoon sehingga proses pembelajaran tidak membosankan, dapat meningkatkan motivasi, siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Belajar akan lebih bermakna jika siswa mengalami langsung apa yang dipelajari dengan mengaktifkan lebih banyak indera terhadap aktivitas belajarnya. 
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan yang berjudul, “Pengembangan Media Pembelajaran Powtoon Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Pada Tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan Kelas V SDN 064954 Medan Amplas”.




1.2 Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Kurang adanya media pembelajaran yang inovatif  untuk pembelajaran tematik dikelas V Sekolah Dasar.
2. Media yang digunakan guru masih berupa sterofoam yang menjadi media pajangan, dan belum pernah menggunakan media berupa powtoon.
3. Pembelajaran Tema Udara Bersih Bagi Kesehatan masih disajikan melalui kegiatan ceramah, tanpa menggunakan media yang menarik, terlalu monoton sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.
4. Kurangnya keefektivitasan siswa dalam proses pembelajaran.
5. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep pembelajaran tematik.

1.3 Batasan Masalah
Mengingat luasnya cakupan masalah dan adanya keterbatasan waktu serta kemampuan peneliti, maka dalam penelitian perlu dibatasi agar cukup mendalam untuk dibahas. Maka peneliti hanya membatasi masalah penelitian pada Pengembangan Media Pembelajaran Powtoon Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Pada Tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan Kelas V SD.





1.4 Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah diatas, dapat dirumuskan permasalahan, yaitu:
1. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran powtoon terhadap aktivitas belajar siswa tema 2 udara bersih bagi kesehatan kelas V SDN 064954 Medan Amplas?
2. Bagaimanakah tingkat kelayakan media pembelajaran powtoon terhadap aktivitas belajar siswa tema 2 udara bersih bagi kesehatan kelas V SDN 064954 Medan Amplas?

1.5 Tujuan Penelitian 
Mengacu pada rumusan masalah diatas, pengembangan ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui pengembangan media pembelajaran powtoon terhadap aktivitas belajar siswa pada tema 2 udara bersih bagi kesehatan kelas V SDN 064954 Medan Amplas.
2. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran powtoon terhadap aktivitas belajar siswa pada tema 2 udara bersih bagi kesehatan kelas V SDN 064954 Medan Amplas.

1.6 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Spesifikasi produk media yang dikembangkan oleh peneliti dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Media pembelajaran berbentuk video animasi. Powtoon memiliki animasi yang menarik dan sudah familiar dikalangan pengguna editor.
2. Desain media powtoon menggunakan animasi bergambar, huruf, serta warna-warna yang cerah, sehinggah siswa akan tertarik untuk belajar.
3. Media powtoon menghasilkan penggabungan antara teks, animasi, audio dan visual.
4. Media powtoon ini memuat komponen pembelajaran seperti, materi dan evaluasi.
5. Materi yang dikembangkan adalah tentang Tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan Kelas V SD.
6. Produk media powtoon pada pembelajaran tematik materi cara tubuh mengolah udara bersih, pentingnya udara bersih bagi pernapasan, serta memelihara kesehatan organ pernapasan manusia ini dikemas dalam bentuk video animasi.

1.7 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan pengetahuan dan wacana baru tentang kelayakan media pembelajaran powtoon terhadap aktivitas belajar siswa pada tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan serta mampu menumbuhkan semangat belajar dan meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam proses pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
b. Bagi Guru
Mendorong pemanfaatan yang bermakna untuk menciptakan pembelajaran yang menarik. Guru menjadi terbantu dalam menjelaskan materi serta memotivasi pendidik dalam membuat media pembelajaran inovatif.                         
c. Bagi Siswa
Memberikan kemudahan dalam memahami materi pelajaran. Membangkitkan semangat belajar siswa agar lebih aktif dan siswa dapat berkreasi sendiri tanpa harus guru selalu menjadi patokan.
d. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menambah ketersediaan media pembelajaran tematik dikelas V Sekolah Dasar.
e. Bagi Peneliti 
Untuk menambah pengalaman peneliti bahwasanya media pembelajaran atau bahan ajar itu sangat penting digunakan dalam proses belajar mengajar agar siswa semangat mengikuti proses belajar sehinggah berjalan dengan lancar.

1.8 Asumsi Pengembangan 
Peneliti mengembangkan media berbasis Powtoon karena karakteristik belajar anak SD adalah mengamati, meniru dan sangat tertarik pada animasi kartun. Mereka lebih senang bermain sambil belajar. Peneliti tertarik mengembangkan suatu video animasi yang didalamnya mengandung unsur edukatif. 
Dalam penelitian ini produk yang dikembangkan yaitu berupa media animasi berbasis powtoon pada tema udara bersih bagi kesehatan kelas V SD. Seperti yang kita ketahui bahwa media yang digunakan pada pelajaran hanya buku paket tematik, media sterefoam dan media gambar pajangan yang menyebabkan proses pembelajaran menjadi monoton dan kurang menarik perhatian siswa.
Produk ini dikembangkan dari media visual yang dikemas kedalam aplikasi. Asumsi media powtoon ini dapat digunakan untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran dan memudahkan peserta didik menguasai, memahami materi pelajaran, dan menarik minat peserta didik dalam proses pembelajaran.
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